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5 2 ST eq:ﬂ stakeholder adalah teori yang menjelaskan hubungan antara perusahaan dengan
5 o Q.
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g;oéta“f)errangku kepentingannya atau kepada pihak mana saja perusahaan bertanggung jawab.
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iMamsa & Defung, 2017), ada dua model konsep stakeholder, yaitu :
a) %/Iodel kebijakan dan perencanaan bisnis

g/lodel ini berfokuskan pada pengembangan, evaluasi, dan persetujuan keputusan
L
=)
strategis perusahaan. Stakeholder berfokus pada cara yang digunakan oleh
D

~

perusahaan dalam mengelola hubungan perusahaan dengan stakeholder.
b)sModeI tanggung jawab sosial perusahaan dari manajemen stakeholder

ﬁDerencanaan perusahaan dan analisis yang diperluas dengan memasukkan pengaruh
[ =

(o ]
péksternal yang berlawanan dengan perusahaan.

ac
=

Stégk:eholder dikategorikan menjadi primary stakeholders yang merupakan anggota

)
yang saAgat memengaruhi keperluan secara ekonomi terhadap perusahaan dan menanggung

=
segala aKibat, yakni investor, kreditur, karyawan, pemasok, saluran pemasaran, dan
q

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uesnnuad ‘uennau
:Jaquuins ueingaAuaw uep ueyuwniuedsusw eduey |

pelanggg serta secondary stakeholders dimana anggota tidak berpengaruh secara penting
=
terhadapﬁ-ekonomi perusahaan, misalnya masyarakat umum, lembaga sosial masyarakat,

A
media, dan serikat buruh (Maulana, 2010).
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Berkembangnya teori stakeholder dan triple bottom line, membuat perusahaan semakin
dituntut@tuk berkontribusi dalam pembangunan yang memperhatikan kinerja ekonomi,

—_

sosial, da.% lingkungan.
Gambar 2.1

Konsep Triple Bottom Line (TBL)
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%‘btglimber :{Pengadaan Web, 2020)

= 3 o

E % Gagbar 1.1 menunjukkan komponen utama yang ada pada triple bottom line.
§<§mpon§1 ekonomi menunjukkan bahwa setiap perusahaan fokus terhadap keuntungan

uesl
nl

gpt%uk r@'njaga kelangsungan hidup perusahaan. Komponen sosial menunjukkan agar

el
pu

§éfusahaan berkomitmen dalam memberikan manfaat kepada masyarakat. Sedangkan

el
oWl

j(@npona] lingkungan berarti seluruh kegiatan perusahaan berkaitan erat dengan lingkungan
up c§1 perlu diperhatikannya kesimbangan lingkungan dalam kegiatan operasional
(o 4

usahaah.
(7]

Konsep triple bottom line tahun 2005 yang muncul dalam world summit menyatakan
Q.

119q®BNs ugginge

‘uemdm&mungﬂue

bahwa gmbangunan berkelanjutan terdiri dari 3 konsep yaitu, pembangunan ekonomi,
S

pemban@nan sosial, dan pelestarian terhadap lingkungan yang saling berkaitan dan
1

mempergjat. Oleh karena itu, apabila perusahaan telah mengakomodasikan triple bottom line
=

maka pg'usahaan tersebut telah berkontribusi dalam pembangunan berkelanjutan atau

sustainaélity report (Maulida, 2013).
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Teé:ri Agensi (Agency Theory)

Teorl keagenan adalah teori yang menjelaskan hubungan antara manajemen sebagai

I
o)

=
=t
Q

Fﬁ]fjuaw Buedeyi] °|

nfdan pemilik perusahaan sebagai prinsipal. Agen meliputi seluruh pihak manajemen

ug eAugy uednnbuad ‘g,

@as d

ughaan seperti dewan komisaris, sedangkan prinsipal adalah pemilik perusahaan yang

&yielb

n:melrbatkan agen dalam melakukan pekerjaan atas namanya. Teori keagenan merupakan

[5)

un

ri yarrg fokus pada penyelesaian dua masalah antara pihak-pihak yang terlibat dalam

18 ney
pu

-bue

gan keagenan (Hapsari, 2011.). Masalah keagenan muncul karena adanya perbedaan

8iepus

anfara prinsipal dan agen, sedangkan masalah kedua muncul ketika prinsipal dan agen

n)%AJex gnun

N

dapat penanganan yang berbeda dalam menghadapi resiko yang muncul.

L;?D‘S]

“Agency relationship as a contact under which one or more person (the principals)
age dnother person (the agent) to perform some service on their behalf which involves

egatidg some decision making authority to the agent” (Jensen & Meckling, 1976).

Rueujueysw eduey |

eAlex ¢S

nyataan tersebut menguraikan kaitan antara pemegang saham yang bertindak sebagai

= Ue

nmpaHerhadap pihak lain, yaitu manajer yang bertindak sebagai agen. Principal adalah
yaluZmodal dalam bentuk dana dan fasilitas dalam pelaksanaan kegiatan operasional

an uéaha sedangkan agen menyediakan laporan secara teratur setiap bulan kepada

q umg_u ex1®yeAu

nC|paL mengenai usaha / kegiatan yang telah dilaksanakan. Laporan tersebut digunakan

UEJ%jE] ueunsniyad ‘ygiw!
B

prlnC|paI tntuk memberikan penilaian kinerja agen (Himmawati, 2014).

3. Teeri Legitimasi

Teari legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan harus terus berupaya dalam
memastikan bahwa mereka beroperasi sesuai dengan batas-batas dan norma yang ada dalam

masyarakat atau lingkungan dimana perusahaan tersebut berada. Menurut Ghozali & Chariri
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(2014) legitimasi adalah hal uang penting bagi organisasi, batasan-batasan yang ditekankan

oleh norma-norma dan nilai-nilai sosial, reaksi terhadap batasan tersebut mendorong

—_

@tlngnya analisis perilaku organisasi dengan memperhatikan lingkungan.

Menurut Martinez-Ferrero et al. (2015), teori legitimasi merupakan kontak sosial bagi

haah yang menghubungkan kepentingan masyarakat dengan kepentingan bisnis

&eH

u

dinn®isw bue.ef

inggatujuan ekonomi dapat tercapai. Keberadaan dan aktivitas perusahaan akan mendapat

S
na@dio

uan dari masyarakat atau lingkungan jika perusahaan tersebut beroperasi atau

1e uBbeq
6ur“§w

L
pug,!

e tlma5| apabila perusahaan tersebut melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial.

-bue

Norma perusahaan selalu berubah seiring mengikuti perkembangan zaman. Usaha yang

iguad uebunyadayygnun g{(ueq_ged!mﬁued_é

C -
k@karl perusahaan dalam mengikuti perubahan dalam mendapatkan legitimasi merupakan
u

t proées yang berkesinambungan. Teori legitimasi menyebutkan bahwa perusahaan yang

%@1 yndnjas

&me

Iakukan pengungkapan social, maka perusahaan merasa keberadaan dan aktivitasnya akan

‘uenl
edu@) Iul

an%ndapatkan status di masyarakat atau lingkungan sekitar perusahaan beroperasi

Feou

spitandari & Septiani, 2017).

Pengertian Pengungkapan Laporan Keberlanjutan (Sustainability Report)

Definisi Pengungkapan Laporan Keberlanjutan (Sustainability Report)

SET-NI ueyingaAuauw uep ueywn

.1 Definisi Keberlanjutan

'UBJOd_E ueunsnAygd ‘yerw ! gfiey uesynua

Menurut Association of Chartered Certified Accountants keberlanjutan mencakup
seldruh operasi perusahaan dimana seluruh unit perusahaan harus berkepemilikan agar
keberlanjutan terlihat. Keberlanjutan adalah nilai yang setara dengan hak asasi manusia,
defokrasi, dan kebebasan yang saling berkaitan dan dapat diartikan sebagai etika yang
kugt mengenai hal yang harus dilakukan sehingga dapat disebut sebagai perintah moral

(Haden, Linnerud, & Banister, 2016). Menurut Szekely (2017), keberlanjutan yaitu
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bagaimana cara membangun masyarakat secara seimbang melalui kinerja ekonomi,

sosfal, dan lingkungan.

= Konsep keberlanjutan memiliki prinsip yang terkait dengan hak asasi manusia,

stérjdar bagi pekerja mengenai lingkungan seperti prinsip kehati-hatian, tanggung jawab

I .
D%yang lebih besar pada lingkungan, dan dapat mengembangkan suatu teknologi yang
O g
E*ramah lingkungan (Suryono & Prastiwi, 2011). Keberlanjutan didefinisikan sebagai

nia

E’Lsuatu keadaan yang dapat dipertahankan dalam jangka waktu yang tidak terbatas.

n

efrn|5| Laporan Keberlanjutan

e

Laporan keberlanjutan (sustainability report) adalah laporan kinerja yang

uj

dllakukan oleh perusahaan untuk mengukur, mengungkapkan, dan mengelola

perubahaan dalam rangka membuat kegiatan yang berkelanjutan (Wikipedia). Menurut
Ev;& Dewi (2015), sustainability reporting merupakan laporan yang berkonsep pada
susiainable development. Sustainability reporting Guidelines menyatakan laporan
kebérlanjutan disusun untuk mengukur, mengungkapkan dan memperlihatkan usaha
menjadi perusahaan yang bertanggung jawab bagi seluruh stakeholders perusahaan
un?uk mencapai sustainability development. Laporan keberlanjutan berisikan laporan

yaﬁg menyampaikan tentang dampak organisasi, baik itu positif maupun negative

teradap lingkungan, masyarakat, dan pemerintah.

Menurut Global Reporting Initiative (GRI), sustainability report adalah praktik
dafam mengukur dan mengungkapkan aktivitas perusahaan sebagai tanggung jawab
kepada seluruh stakeholder mengenai kinerja organisasi dalam mewujudkan tujuan
pegbangunan keberlanjutan. Laporan keberlanjutan akan menjadi media dalam

méndeskripsikan pelaporan ekonomi, sosial dan lingkungan yang diungkapkan melalui
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website perusahaan, dengan begitu stakeholder dapat mengakses dan mengetahui

bentuk pertanggunjawaban yang dilakukan oleh perusahaan (Prabawati, 2014).

= Laporan keberlanjutan dianggap sebagai sinomim atau diartikan sebagai laporan

nor keuangan, laporan triple bottom line, dan laporan tanggung jawab sosial

%perusahaan (CSR) yang merupakan elemen intrinsik dari pelaporan terintegrasi dan
%perkembangan yang lebih baru dalam menggabungkan analisis kerja keuangan dan non
gkeuangan Sebutan itu pertama kali diperkenalkan oleh Elkington (1997) melalui
Ed}auk«unya “Cannibals with forks, The Triple Bottom Line of Twentieth Century
éBUSIneSS” Melalui buku ini, Elkington menggambarkan perusahaan berkelanjutan

pun-

gwaLb menerapkan 3P. Bukan hanya menghasilkan laba (profit), perusahaan juga wajib
memperhatlkan ketenteraman masyarakat (people), serta memperhatikan kelestarian
Iing;kungan (planet). Laporan keberlanjutan dimanfaatkan oleh setiap perusahaan untuk

dapat memberikan akuntabilitas tentang kinerja sosial dan lingkungan perusahaan.

3 Pengungkapan Laporan Keberlanjutan

Isi dasar dalam laporan keberlanjutan harus mengacu pada standar Global
Reﬁorting Initiative (GRI) 2016 seperti :
1) Pengungkapan Standar Umum, berlaku untuk semua organisasi yang menyiapkan

lapgran keberlanjutan.

:Jaquins ueyingaAusw uep uexugnjuesusw eduey ul sijny eAuey ynanjas neje ueibegas diynbusw buedseyq -y

2) Pengungkapan Standar Khusus, mengenai cara menyiapkan informasi yang akan
diGmgkapkan dan menginterprestasikan konsep-konsep dalam pedoman yang disajikan

dalam kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan.

~ Pengungkapan laporan keberlanjutan di Indonesia dan di beberapa Negara lain

masill bersifat sukarela (voluntary), yang berarti tidak adanya aturan yang mewajibkan

perusaghaan untuk menerbitkan financial reporting (Utama dalam Apriani, 2016).
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Pelaporan sustainability report belum memiliki peraturan baku sehingga cara

pengungkapannya mengikuti kebijakan manajemen perusahaan. Hal ini yang

nyebabkan keragaman yang besar dalam pengungkapan informasi sosial pada laporan

g l

tahun;m masing-masing (Kamaludin (2017). Namun beberapa perusahaan di Indonesia

ah?mulai mengungkapkan laporan keberlanjutan sebagai bentuk laporan tanggung

buaw buede)l

& H

S

<dig

ja ab ekonoml sosial, dan lingkungan yang disajikan secara terpisah dari annual report.

[

N 1Bunpunig

: Sustainability report akan tercapai apabila ketiga komponen terlaksanakan
;.)(Wﬁﬁanto, 2011). Menurut Tarr & O’Connor (2014), pengungkapan standar dalam

gsustainability report terdiri dari :

Q.
Q

d) élfgonomi

2) Lﬁngkungan

3) Sosial Sub Kategori Praktek Ketenagakerjaan dan Pekerjaan yang Layak
4) Sosial Sub Kategori hak Asasi Manusia

5) éosial Sub Kategori Masyarakat

6) Sbsial Sub Kategori tanggung Jawab Produk

nsip Pengungkapan Sustainability Report

'U
ww-u

Prm3|p pelaporan dalam mencapai transparansi pelaporan keberlanjutan sangat

peran pentlng dan perlu diterapkan oleh semua organisasi dalam menyusun laporan

J1&wns ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) 1ul SN eAJey ynanyas neie ueibeqas din

‘Jkeberlanjutan. Menurut GSSB (2016), prinsip-prinsip tersebut dibagi menjadi dua kelompok
yaitu priasip-prinsip untuk menentukan konten laporan dan prinsip-prinsip untuk menentukan
kualitas faporan yang dirincikan sebagai berikut :

1)'; Prinsip-prinsip untuk Menentukan Konten Laporan
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Menjelaskan proses yang harus diterapkan dalam mengidentifikasi konten laporan

@yang harus dibahas dengan mempertimbangkan aktivitas, harapan, dampak, dan

(319 ey XMy exirew.Iou] uep siusig INIsul) DX 191 1w eadid sey

kepentingan yang substantif dari para pemangku kepentingan.

a)

b)

d)

Pelibatan Pemangku Kepentingan
Organisasi wajib mengidentifikasi para pemangku kepentingan dan
menjelaskan bagaimana organisasi menanggapi harapan dan kepentingan
wajar para pemangku kepentingan.
Konteks Keberlanjutan
Laporan harus menyajikan informasi mengenai Kkinerja organisasi dalam
konteks keberlanjutan yang lebih luas.
Materialitas
Laporan harus mencakup topik-topik yang relevan seperti :

i.  Mencerminkan dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan yang

signifikan dari organisasi.

ii.  Secara substansial mempengaruhi keputusan pemangku kepentingan.
Kelengkapan
Laporan harus berisikan aspek material dan boundary untuk mencerminkan
dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan yang signifikan, dan
memungkinkan pemangku kepentingan untuk menilai Kinerja organisai

dalam periode pelaporan.

Prinsip-prinsip untuk Menentukan Kualitas Laporan

Kualitas informasi merupakan hal penting untuk memungkinkan para pemangku

kepentingan agar dapat membuat asesmen kinerja yang logis dan mengambil
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tindakan yang tepat. Prinsip-prinsip dibawah ini merupakan hal mendasar dalam

(m)mencapai transparansi :

(319 ey XMy exirew.Iou] uep siusig INIsul) DX 191 1w eadid sey

Ig INISu]

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius

a)

b)

d)

Keseimbangan

Laporan wajib mencerminkan aspek positif dan negatif dari Kinerja
organisasi dan menghindari format pemilihan, penghilangan, penyajian
yang terlalu berlebihan dan tidak tepat dalam mempengaruhi pembaca
laporan dalam pengambilan keputusan.

Komparabilitas

Organisasi harus memilih, mengumpulkan, dan melaporkan informasi
secara konsisten dan disajikan dengan cara menganalisis perubahan kinerja
organisasi dari waktu ke waktu dan mendukung analisis relative terhadap
organisasi lain.

Akurasi

Informasi yang dilaporkan harus akurat dan terperinci agar para pemangku
kepentingan dapat menilai kinerja organisasi.

Ketepatan Waktu

Organisasi harus teratur mengikuti jadwal dalam membuat laporan sehingga
informasi yang diberikan kepada para pemangku kepentingan dapat
membuat keputusan dengan tepat waktu.

Kejelasan

Organisasi harus menyediakan informasi yang dapat dimengerti dan diakses
oleh pemangku kepentingan yang menggunakan laporan.

Keandalan
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Organisasi harus mengumpulkan, mencatat, menyusun, menganalisis, dan

mengungkapkan informasi dalam menyiapkan laporan, agar laporan dapat

_f:j % X diuji dan dapat ditentukan kualitas dan materialitas informasinya.

:§6§ IStandar Global Reporting Initiative (GRI) 2016

2 % g-Standar GRI merupakan sebuah framework sebagai dasar dalam penyusunan laporan
:iéibeganjutan yang dirancang untuk terciptanya pemahaman yang sama bagi organisasi dan
gép@in%gku kepentingan, sehingga dampak dari ekonomi, sosial, dan lingkungan dapat
%Iiﬁ_oéunikasikan, dipahami dan diperbandingkan secara global. Laporan yang dibuat
%%dgarlgan standar GRI wajib melampirkan indeks GRI dan menyajikannya secara lengkap.
;DDglam GRI index terdapat 6 indikator berupa landasan (GRI 101), pengungkapan umum
%Q?RI 102) pendekatan manajemen (GRI 103), ekonomi (GRI 200), lingkungan (GRI 300),
%d% sosal (GRI 400).

Ménurut Ramadani, 2019), terdapat prinsip-prinsip yang perlu diterapkan agar laporan
kelanjutan sesuai dengan standar GRI yang ada, yaitu :

1) Inklusivitas pemangku kepentingan, laporan berkelanjutan perlu mengidentifikasi

sstakeholder-nya dan menjelaskan batasan keterlibatan para pemangku kepentingan.

2)“Konteks keberlanjutan, laporan perlu menjelaskan kinerja perusahaan yang berkaitan

:Jaquins ueyingaAuaw uepRieywniued

;d;engan ekonomi, lingkungan, dan sosial.

‘uesode) ueunsnfuad ‘yejwl ghuex uesiny

3) }Materialitas, laporan berkelanjutan perlu menjelaskan cakupan topik yang berkaitan
gengan dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan yang berpengaruh pada penilaian
stakeholder.

4)eKelengkapan, laporan berisikan topik material dan batasannya menjelaskan dampak

-sosial, ekonomi, dan lingkungan yang berpengaruh pada penilaian stakeholder.
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7.

ndikator Pengungkapan Dalam Standar GRI
vo B Tabel 2.1
S 3 <
g‘(‘;; _ In:dikator Pengungkapan Dalam Standar Global Reporting Initiative (GRI)
;fr I%do_ﬁgator Kinerja Ekonomi
2 @r;rja%konoml
;— % g L:Nllal ekonomi yang dihasilkan dan didistribusikan secara langsung, termasuk
ﬂj g ;CL ?pendapatan, biaya operator, kompensasi kepada karyawan, donasi dan investasi
Tfi %;i% i;ike masyarakat, laba ditahan dan pembayaran ke penyedia modal serta
é% g E:pemerintah
Tﬂ; g SImplikasi keuangan dan berbagai resiko dan peluang untuk segala aktivitas
1EC2 &
Dj § liperusahaan dalam menghadapi perubahan iklim
nj § Daftar cakupan kewajiban perusahan dalam perencanaan benefit yang sudah
(EC3 b
35 j-ditetapkan
*ZI%LC 4 Bantuan finansial signifikan yang diperoleh dari pemerintah
o; éeberad.aan Pasar
;é ls::Parameter standar upah karyawan dijenjang awal dibandingkan dengan upah
Eg %C ° karyawan minimum yang berlaku pada lokasi operasi tertentu
E’_ ; r:Kebijakan, penerapan dan pembagian pembelanjaan pada subkontraktor (mitra
1508  7 kerja) setempat yang ada di berbagai lokasi operasi
Prosedur penerimaan tenaga kerja lokal dan proporsi manajemen senior yang
=T diambil dari komunikasi setempat di beberapa lokasi operasi
Dampa%Ekonomi Tidak Langsung
' Pengembangan dan dampak dari investasi infrastruktur dan pelayanan yang
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disediakan terutama bagi kepentingan publik melalui perdagangan, jasa dan

(Fpelayanan ataupun yang sifatnya natura

9 g f-Pemahaman dan penjelasan atas dampak ekonomi secara tidak langsung
fECO £
@ 3 vtermasuk luas dampaknya
‘gg T E
53 * =
% Indikat6r Kinerja Lingkungan
12 2
* Material’
Fo 2 3
F> S 4
b %N“g_ FMaterial yang digunakan dan diklasifikasikan berdasarkan berat dan ukuran
j*. 0 3 :
ENé fPresentase material bahan daur ulang yang digunakan

Q
uj uep

bueRUn

A A BN AT |1 A CAAs A A

H

~Pemakaian energi yang berasal dari sumber energi yang utama baik secara

‘E;Iangsung maupun tidak langsung

oo o—E T

pd
o~

Pemakaian energi yang berasal dari sumber utama secara tidak langsung

=

ot

Mnyugousl] eduey 1Ll'zl'|s!]n e/(gh yn
w

Z
ul

Energi yang berhasil dihemat berkat adanya efisiensi dan konserfasi yang lebih

Phaik

oot

oo

Inisiatif penyediaan produk dan jasa yang menggunakan energi efisen atau

uj

Y sumber gaya terbaru serta pengurangan penggunaan energi sebagai dampak dari

: inisiatif tersebut
W

R A A N A R R

Taqulins uemnd%KuauJ uep uey
o

;}”Inisiatif dalam hal pengurangan pemakaian energi secara tidak langsung dan

EN7 =
# pengurangan yang berhasil dilakukan
Air
=
EN 8 =t Total pemakaian air dari sumbernya
EN9 g;rPemakaian air yang memberi dampak cukup signifikan dari sumber mata air
EN 10 =Presentasi dan total jumlah air yang didaur ulang dan digunakan kembali

310 Ul
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Keanekaragamaan Hayati

@w

Lokasi dan luas lahan yang dimiliki, disewakan, dikelola atau yang berdekatan

B RRE A

N

11 :;dengan area yang dilindungi dan area dengan nilai keanekaragaman hayati yang
L !
§ ‘i"tinggi diluar area yang dilindungi
a Deskripsi dampak signifikan yang ditimbulkan oleh aktivitas produk dan jasa

f-pada keanekaragaman hayati ada diwilayah yang dilindungi serta area dengan

Bnilai keanekaragaman hayati diluar wilayah yang dilindungi

1edMae ue!68q525 dinnbupw buede

f*Habitat yang dilindungi atau dikembalikan kembali

buepun-Queppg bunpunigeidig seH

IR

TENY3

§ c "Strategi, aktivitas saat ini dan rencana masa depan untuk mengelola dampak
ENZ4 B

b iterhadap keanekaragaman hayati

b g BJumlah spesies yang termasuk dalam data konservasi nasional dan habitat di
'EN15 £

= Pwilayah yang terkena dampak operasi, berdasarkan resiko kepunahan

b Q /

[ 3

isi,

E;ffluent dan Limbah

Q

ot =

=
D

[ Total emisi gas rumah kaca secara langsung dan tidak langsung yang diukur

berdasarkan berat

oo

-
\l

_Emisi gas rumah kaca secara tidak langsung dan relevan yang diukur

"berdasarkan berat

E

AT A B AT

:Jequ%hs uemnqa@am uep ue%unueag

=
oo

Inisiatif untuk mengurangi gas rumah kaca dan pengurangan yang berhasil

3 dilakukan

J"Emisi dan substansi perusak lapisan ozon yang diukur berdasrkan berat

EN 19
NO, SO, dan emisi udara lain yang signifikan dan diklasifikasikan berdasarkan
EN 20
jenis dan berat
EN 21 5=Total air yang dibuang berdasar kualitas dan tujuan
EN 224

Total berat dari limbah yang diklasifikasikan berdasarkan jenis dan metode

-
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pembuangan

EN 23 /L;Total biaya dan jumlah yang tumpah
ﬂo % ’L‘Berat dari limbah yang ditranspotasikan, diimpor, diekspor atau diolah yang
E:é;N %4 Ediklasifikasikan berbahaya berdasarkan Basel Convention Amex, I, Il, 111, dan
Q:f g, é_) -VII1, dan presentasi limbah yang dikapalkan secara internasional
2 % g 3 ldentitas, ukuran, status yang dilindungi dan nilai keanekaragaman hayati yang
éj: % § :terkandung di dalam air dan habitat yang ada di sekitarnya secara signifikan
;ENEES ?terkenda dampak akibat adanya laporan mengenai kebocoran dan pemborosan
Tfi % L:c Lair yang dilakukan perusahaan
%%%ro%uk?an Jasa
Tﬂg ; :Inlsiatif untuk mengurangi dampak buruk pada lingkungan yang diakibatkan
:;%N * “oleh produk dan jasa dan memperluas dampak dari inisiatif tersebut
%93 § Presentase dari produk yang terjual dan materi kemasan dikembalikan
JEN2T
gj_ § {berdasarkan kategori
*Z; %ssesuaian
Qr § E;Nilai moneter dari denda dan jumlah biaya sanksi-sanksi akibat adanya
i:j E:N * { -pelanggaran terhadap peraturan dan hukum lingkungan hidup
Z; 'gransrwtasi
Er E = ‘,Dampak signifikan terhadap lingkungan yang diakibatkan adanya transportasi,
i EN 29 5 benda lain dan materi yang digunakan perusahaan dalam operasinya dan para

pegawainya
Keselagsan
stJumlah biaya untuk perlindungan lingkungan dan investasi berdasarkan jenis
EN 30
“Rkegiatan
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Pekerjaan
p O Jag
: @A 1 “EKomposisi tenaga kerja berdasarkan tipe pekerjaan, kontrak kerja dan lokasi
> E
j S § £Jumlah total rata-rata turnover tenaga kerja berdasarkan kelompok usia, jenis
EA2 |
¢ © o [kelamin dan area
> 9
"EAB - Benefit yang diberikan kepada pegawai tetap
i R
-
’ Iguﬁun@n Tenaga Kerja Manajemen
f9 2 w
j € é bPresentase pegawai yang dijamin oleh ketetapan hasil negosiasi yang dibuat
AL [
' © o Psecara kolektif
L5 2 F
= Batas waktu minimum pemberitahuan yang terkait mengenai perubahan
b —- }
P LA S ffkebijakan operasional, termasuk mengenai apakah hal tersebut akan tercantum
i) f
= d
j 3 Edalam perjanjian bersama
® :
>
@eseha@n dan Keselamatan Kerja

o

Tee o

Presentase total pegawai yang ada dalam struktur formal manajemen, yaitu

ot

komite keselamatan dan kesehatan kerja yang membantu mengawasi dan

memberi arahan dalam program keselamatan dan kesehatan kerja

oo

E

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

uemnqa/(uamgep uexuny
o

L Tingkat dan jumlah kecelakaan, penyakit karena jabatan, jumlah hari hilang dan
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j—%A ! ‘tingkat absensi yang ada berdasarkan area
; - ?Program pendidikan, pelatihan, pembimbingan, pencegahan dan pengendalian
LA 8 = resiko diadakan untuk membantu pegawai, keluarga mereka dan lingkungan
sekitar dalam menanggulangi penyakit serius
3 Hal-hal mengenai keselamatan dan kesehatan kerja tercantum secara formal dan
LA9

o tertulis dalam sebuah perjanjian resmi serikat pekerja

.
PendicEqan dan Pelatihan
A




2

Jumlah waktu rata-rata untuk pelatihan setiap tahunnya, setiap pegawai
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LA10 |
(berdasarkan kateggori pegawai
; é i’rogram keterampilan manajemen dan pendidikan jangka panjang yang
35; H ; vmendukung para pegawai dan membantu mereka untuk terus berkarya
;é § EL:Presentase para pegawai yang menerima penilaian pegawai atas performa dan

Eﬁn
N

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

duovininuad ribAuniiaday MHoaun I’_‘J/(\IIDII updnnhiing 1o

o & perkembangan mereka secara berkala
o Y
b v —
:Ige@eka_ragaman dan Kesempatan Setara
g %
» © S {Komposisi badan tata kelola dan penjabaran pegawai berdasarkan kategori,
P LALS ¢
» 2 2 Fjenis kelamin, usia, kelompok minoritas dan indikasi keanekaragaman lainnya
>0
b >~ g ';
©~ 2 [Perbandingan upah standar antara pria dan wanita berdasarkan kategori
Al
| & Fpegawai
) i
© =~
- 2 Q
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oo—atT

Indikatdr Kinerja Hak Asasi Manusia
=

1]

S

 RraktikiInvestasi dan Pengadaan
=

=

bl |

oo

fPresentase dan total jumlah perjanjian investasi yang ada dan mencakup pasal

Py
-

mengenai hak asasi manusia atau telah melalui evaluasi mengenai hak asasi

=f manusia

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

L Presentase dari mitra kerja dan pemasok yang telah melalui proses seleksi

Py
N

Y berdasarkan prinsip-prinsip HAM yang telah dijalankan

-y

‘upiado Hpuncn uad ‘Upng D/(‘ID\J gpcnng ad ‘up

TCopoT T OC oty

‘Joquinslieyihgakusw uBp ueyujniu

4 Total jumlah waktu pelatihan mengenai kebijakan dan prosedur yang terkait
HR 3 fdengan aspek HAM vyang berhubungan dengan prosedur kerja, termasuk

=hpresentase pegawai yang dipilih

Non Diskriminasi

:;Total jumlah kasus diskriminasi dan langkah penyelesaian masalah yang
HR 4 ..
& diambil

| H

310 Ul




Kebebasan Berserikat dan Daya Tawar Kelompok

Prosedur kerja yang teridentifikasi dimana hak untuk melatih kebebasan

%'L
ol

:ffberserikat dan perundingan bersama menjadi beresiko dan langkah yang

‘i"diambil untuk mendukung hak kebebasan berserikat tersebut

"OWMIg| uizi eduey

S b AalE AR A AT a |

gai‘(erja Anak
o]

1di0@eH

#=Prosedur kerja yang teridentifikasi memiliki resiko akan adanya pekerja anak

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

ynipasgele ue!%qas d!mghaw Buele
a0 e

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
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‘e HUH-RAY

T

: g L‘vdan langkah yang diambil untuk penghapusan pekerja anak

; g%waéTetap dan Kontral

g % fProsedur kerja yang teridentifikasi memiliki resiko akan adanya pegawai tetap
jil:fRé idan kontrak, dan langkah yang diambil untuk penghapusan pegawai kontrak

j F%raktikmg(eselamatan

1% TPresentase petugas keamanan yang dilatih sesuai dengan kebijakan atau
5 %R ’ prosedur perusahaan yang terkait dengan aspek HAM dan prosedur kerja

S'l;éal Penguduk Asli

; g rl>Total jumlah kasus pelanggaran yang berkaitan dengan hak masyarakat adat

H

dan langkah yang diambil

uad

E3ingsp\uawi

dikaér Kinerja Kemasyarakatan / Sosial
(o 4

o

NS u

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

emasgrakatan
=

BIETs|

‘upindpy 1 unon/

AT Sac Ay

Sifat dasar, cakupan dan keefektivan atas program dan kegiatan apapun yang
SO 1 Zmenilai dan mengelola dampak operasi terhadap masyarakat, termasuk saat

memasuki wilayah operasi selama beroperasi dan pasca operasi

Korupst
=

.} Presentase dan total jumlah unit usaha yang dianalisis memiliki resiko terkait
SO2 4
tindakan penyuapan dan korupsi
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Presentase jumlah pegawai yang dilatin dalam prosedur dan kebijakan
SO3 |
("perusahaan terkait penyuapan dan korupsi
ﬁog) 4  FlLangkah yang diambil dalam mengatasi kasus tindakan penyuapan dan korupsi
Eé_}%etijal%n Publik
Dyé 5 ;“'Deskripsi kebijakan umum dan kontribusi dalam pengembangan kebijakan
480%
4 © o Fumum dan prosedur melobi publik
1 3 § Perolehan keuntungan secara finansial dan bentuk keuntungan lainnya yang
j§éo§ idiperoleh dari hasil kontribusi kepada partai politik, politisi dan instansi terkait
7 < foleh negara dimana perusahaan beroperasi
£PRerflakuranti Persaingan
3 o
%;5 ‘g BJumlah tindakan hukum terhadap pelanggaran ketentuan anti persaingan, anti
1807 £
Dk 2 ptrust, praktik monopoli dan sanksinya
oot
i Pgepatuh;an
£ g
§) §O ENilai moneter dari denda dan jumlah biaya sanksi-sanksi akibat pelanggaran
$S08 |
F hukum dan kebijakan
53 _
+ Indikatar Kinerja Tanggung Jawab Produk
32 (=
Ei @eselaﬁatan dan Kesehatan Konsumen
;— 3 @ Proses dan tahapan kerja dalam mempertahankan kesehatan dan keselamatan
”; . ‘konsumen dalam penggunaan produk atau jasa yang dievaluasi untuk perbaikan
PR1 ¢
dan persentase dari kategori produk dan jasa yang terkait dalam prosedur
tersebut
% Jumlah total kasus pelanggaran kebijakan dan mekanisme kepatuhan yang
PR 2 fﬁterkait dengan kesehatan dan keselamatan konsumen dalam keseluruhan proses,

2K
: diukur berdasarkan hasil akhir
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Pemasangan Label bagi Produk dan Jasa

w

d

Jenis informasi produk dan jasa yang dibutuhkan dalam prosedur kerja, dan

f~presentase produk dan jasa yang terkait dalam prosedur tersebut

AR IR AN E AR

‘f'JumIah total kasus pelanggara kebijakan dan mekanisme kepatuhan yang terkait

dengan informasi produk dan jasa dan pelabelan, diukur berdasarkan hasil

fakhirnya

fPraktik-praktik yang terkait dengan kepuasan konsumen, termasuk hasil survei

frevaluasi kepuasan konsumen

c
>

asi Pemasaran
o

buepunByepun Gunpdinig exdig ueH

TP TP oS oo ooa A

ooo—o

H

[’Programp-program yang mendukung adanya standar hukum dan mekanisme

f;kepatuhan terkait dengan komunikasi penjualan, termasuk iklan, promosi dan

5_‘jbentuk kerjasama, diukur berdasarkan hasil akhirnya

IREACACAC N CASEES

\l

o

ot

Jumlah total kasus pelanggaran kebijakan dan mekanisme kepatuhan yang
pterkait dengan komunikasi penjualan, termasuk iklan, promosi dan bentuk

kerjasama, diukur berdasarkan hasil akhirnya

il

e

ivasi Konsumen

o

quns ue%nqa(ua@uep uemur%ieauau eduey 1u %]m eAuey q@ 18s ne% ueipegas d!m%iaw Buede)ig %
oo o

;Jumlah total pengaduan yang tervalidasi yang berkaitan dengan pelanggaran

privasi konsumen dan data konsumen yang hilang

oo e oot

an

eses
. G.

2.Nilai moneter dari denda dan jumlah biaya sanksi-sanksi akibat pelanggaran
PR 9 =Fhukum dan kebijakan yang terkait dengan pengadaan dan penggunaan produk

dan jasa

Sumber #=Global Reporting Initiative

Bétdasarkan

ekonomizQ kategori, lingkungan 30 kategori, tenaga kerja 14 kategori, hak asasi manusia 9

tabel 2.1 terdapat kategori berjumlah 79 indikator yang terdiri dari
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kategori, sosial 8 kategori, dan produk 9 kategori. Indikator-indikator diatas mengadung item-

item yang diungkapkan dan semakin banyaknya item-item yang diungkapkan maka dapat

—_

nd@lmpulkan bahwa tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahan tersebut semakin

ﬁiem
[

T

%HEH

engungkapan Sustainability Report dengan Pedoman Global Reporting Initiative

GRI)

19s neje ueibeqgas diinbusw
N !BUHE_liI 1q eydi

ELSec%ra konseptual, pengungkapan adalah bagian penting dari pelaporan keuangan.

ara teknls pengungkapan adalah langkah akhir dalam laporan, yaitu dengan menyajikan

Bfey gnm

r%nasrdalam bentuk laporan keuangan. Menurut (Handayani, 2014), manajemen dalam

S]m

gngdla massa serta informasi di luar ruang lingkup laporan keuangan tidak termasuk dalam

—

Q

gp@gunglgapan. Pengungkapan sering juga dimaknai sebagai penyampaian informasi lebih

1au

5,3 :
lalam bentuk laporan keuangan formal.

Per‘n‘yataan Standar Akuntansi Keuangan (SPAK) No. 1 (revisi 1998) paragraf sembilan

eAuey uesin
p ueywnNjued

njelaskan, “Perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan mengenai

&

w

d_ye;
ns u%’mqa@]a

ku ng%n hidup dan laporan nilai tambah (value added statement), khususnya bagi industri

ana ffaktor-faktor lingkungan hidup memegang peranan penting dan bagi industri yang

eung]/{ua

u

2

nganggap pegawai sebagai kelompok pengguna yang memegang peranan penting.”

‘uesode
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Befdasarkan penjelasan tersebut, perusahaan dapat mengungkapkan segala informasi
yang begkaitan dengan kegiatan sosial dan lingkungan perusahaan. Pengungkapan tersebut
disampatkan dalam Laporan Nilai Tambah (Value Added Statement). Hal ini diperkuat
dengan p:enjelasan Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas pasal
74 (1), yaitu “Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan

dengan s@imber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan”.
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" berikut

Pengungkapan standar dalam sustainability report menurut GRI-G3 Guidelines terdiri

steH (J)

2Ekonomi menjelaskan mengenai dampak yang dihasilkan perusahaan terhadap

Q
Skondisi ekonomi stakeholder dan sistem ekonomi di tingkat lokal, nasional dan

;
oglobal
=
) @Lingkungan menjelaskan mengenai dampak terhadap makhluk di bumi dan
5
§Iingkungan sekitar termasuk ekosistem, tanah, udara dan air
c
) ZHak Asasi Manusia menjelaskan adanya keterbukaan dalam pemilihan investor
=2
§dan pemasok/kontraktor
=
) = Masyarakat menjelaskan mengenai pemusatan perhatian pada dampak perusahaan
(]
gterhadap masyarakat sekitar perusahaan dan mengungkapkan resiko yang mungkin
=
;’timbul dari interaksi dengan lembaga sosial lainnya
2,
) xTanggung jawab produk berisi pelaporan produk dan layanan yang mempengaruhi

ue

cpelanggan secara langsung, vyaitu kesehatan dan keamanan, informasi dan

~

pelabelan, pemasaran dan privasi

G)ESosiaI berisi kegiatan sosial yang dilakukan perusahaan

n
-

Pdpelitian Terdahulu
(a3

A(ﬁpun penelitian-penelitian terdahulu yang menginspirasi penelitian ini, sebagali

2.

Tabel 2.2

Penelitian Terdahulu
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Nama

eliti Intan Apriani
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Analisis Pengungkapan Sustainability report Pada Perusahaan

Judul Pgnelitian BUMN Sektor Perkebunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek
- u
3 O x Indonesia Pada Tahun 2013-2014
i3 =
= &
9 Tahun Penelitian 2016
18 =
3 =0O &5
< VariabelPenelitian Pengungkapan sustainability report
so 2 a
T3 g z Praktik dan kebijakan bisnis semakin bertentangan dengan
%*—I%eﬁ?mpéan transformasi yang terjadi menuju ke lingkungan hidup yang
T% c “C’C & berkesinambungan dan sourcing yang bertanggung jawab
5 ¢
S5 3
Nama Peneliti Noviyanti Zaitun Kaaro Lintje Kalangi
g S
' =
§_. Perilaku Sosial PT. Perkebunan Nusantara V (Persero) Sebagai
2
~Judul Penelitian Bentuk Pertanggung Jawaban Sosial Perusahaan Terhadap
(9]
] e Lingkungan Sekitar

‘ueiodey ueunsnfuad ‘uenuu pAaev uesnnuad ‘uennaua

qulins usgimgaAuglu|uep ueywnigtousw pdue

Q
Judul Pwelltlan

- Tahun ?nelitian 2013
7]
(=4
ariabEPeneIitian Bentuk pertanggung jawaban sosial perusahaan
(o
L)
= g Besarnya biaya sosial yang dikeluarkan perusahan tidak
Kesimpalan
F'Q"_ dipengaruhi oleh tingkat penjualan bersih perusahaan
Q
=)
2
(=]
i Aziz
Nama Pgneliti
()
&,
x Analisis Pengaruh Good Corporate Governance (GCG)

Terhadap Kualitas Pengungkapan Sustainability report
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Tahun Penelitian 2014
- - Ukuran dewan komisaris, proporsi komisaris independen, ukuran
a9 Y =
Do 2 komite audit, kepemilikan saham manajerial, kepemilikan saham
< \fariabePPenelitian o - :
3 . 2 institusional, ~ kepemilikan saham  terkonsentrasi,  ukuran
13 x ®
3592 @ perusahaan
I o _9,, —
K 0 & X
d4 o g §
;: Q3 3 Ukuran dewan komisaris, proporsi komisaris independen, ukuran
+*> 5 A
T; ?é'“é § komite audit, kepemilikan saham institusional, kepemilikan
T3 w
%I%eémpﬁlan saham terkonsentrasi, ukuran perusahaan tidak berpengaruh
E Impt
g 2 C o
gL 52 9 positif terhadap kualitas pengungkapan dan kepemilikan saham
35 3 =
&+ «Q =
8 £ ) manajerial berpengaruh positif
4 < 3
@ 3. 8
L o A
>
23 Z
4 Nama PEheliti Fitri Yanti dan Ni Ketut Rasmini
q = 5
3 5 o
d 3 e Analisis Pengungkapan Triple Bottom Line dan Faktor Yang
k] JE.IdU| Penelitian
3 ; Mempengaruhi : Studi Di Perusahaan Indonesia Dan Singapura
9’_ (] —_—
] :
~<
a e @
= Tahun ﬁnelitian 2015
@ o
; \zarlabgPenelltlan Pengungkapan Triple Bottom Line
9 o
[« I _.
o— — — - -
E a Leverage dan likuiditas berpengaruh negatif pada triple bottom
)
Ke3|m[§lan line, sedangkan profitabilitas, kepemilikan asing, dan
=y
2 karakteristik Negara berpengaruh positif pada triple bottom line
3
7]
=3

Nama Peneliti

Adellina Kurnia Ramadani
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Analisis Pengungkapan Laporan Keberlanjutan Pt Perusahaan
Judul Pgnelitian Gas Negara (PGN) Tbk Tahun 2016 Dan 2017 Berdasarkan
- u
o O = Standar Global Reporting Initiative (GRI)
T3 T
= &
9 Tahun Penelitian 2019
33 * *
3 =0O &5
30 7 = Pengungkapan Laporan Keberlanjutan berdasarkan Standar
4 VariabeFPenelitian _ L
ge 3 3 Global Reporting Initiative (GRI)
4 I§e§mp§dan Tidak semua pengungkapan di dalam Standar GRI dilaporkan
352 32
SES
533 9
22 & 2
%—‘ I%arurjwa Pg'heliti Herawati dan Yossi Diantimala
18 f*,‘ Tingkat Pengungkapan Keberlanjutan (Sustainability
5 =
N .gjdul P@elitian Disclosure) : Analisis Perbandingan Perusahaan Keuangan dan
33 = Perusahaan Non Keuangan Di Indonesia
i35 9
1 § !_D,
El TFahun Penelitian 2016
R
%:r\iariaba Penelitian Tingkat Pengungkapan Keberlanjutan
3o o
iz &
g 5 = Perusahaan non keuangan mengungkapkan pengungkapan
2w
rﬁ_k%esimg.lan keberlanjutan lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan
g 3 a
3 o keuangan
)
=)
-
(=]

q
C. Kéangka Pemikiran
=

e

Sugainability report menyajikan pengungkapan mengenai dampak suatu organiasi baik

|

yang poaftif maupun negatif terhadap ekonomi, sosial, dan lingkungan. Berkembangnya

D ue
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dunia bisnis saat ini bukan hanya sekedar untuk mencari keuntungan, melainkan setiap

perusah@ juga dituntut untuk dapat menyeimbangkan konsep TBL (Triple Bottom Line)

—_

aatﬁu yan&dlkenal dengan sebutan Profit-People-Planet. Untuk mengaplikasikan konsep TBL

_UDJ

kgnéka perﬂsahaan diminta untuk mengungkapkannya dalam bentuk laporan keberlanjutan.

us

4eH
%uw

rut GRI (Global Reporting Initiative) 2016 sustainability report yaitu praktik

€)d1)

ku

£ dnnbusw
Q

n dan pengungkapan serta upaya akuntabnbilitas kinerja organisasi untuk mencapai

e
) 5)51 E:]|

pembangunan berkelanjutan bagi para pemangku kepentingan baik internal maupun

u-gﬁeq
8 1buriun)
s

al=Tujuan pembangunan keberlanjutan yaitu bagaimana sebuah perusahaan memenubhi

19s Deie
—

—guepu

han. tanpa mengurangi kemampuan bagi generasi yang akan datang dalam memenuhi

/gex yrgn
eoun
p smusig

e

haAnya. Sustainability report harus mendeskripsikan sebuah laporan mengenai

bu
ojuj

ny e
?-i

gkonoml sosial, dan lingkungan pada laporan tersebut sesuai dengan kerangka

aporar:ryang disusun berdasarkan standar GRI (Global Reporting Initiative) 2016. Berikut

edu® 1ul

angka%emlklran yang mendasari penelitian ini :
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